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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuam motorik kasar anak 

melalui penerapan permainan sunda manda, pada saat istirahat anak-anak hanya 

duduk dan kurang suka melakukan aktivitas fisik seperti berlarian atau melompat. 

Penyebab lain adalah guru sering melakukan pembelajaran di dalam kelas 

sehingga kurang memberikan kesempatan pada anak untuk bergerak bebas, 

sehingga anak merasa bosan dan jenuh. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di 

TK Pertiwi Mlese II Gantiwarno Klaten terutama pada anak kelompok B. Dalam 

penelitian ini terdapat 2 jenis data yaitu data kuantitatif yang berupa angka dan 

data kualitatif yang berupa narasi. Sumber data penelitian diperoleh dari anak 

untuk kemampuan motorik kasar dan dari guru berupa penerapan permainan 

sunda manda. Data mengenai perkembangan kemampuan motorik kasar anak 

diperoleh melalui lembar tabulasi skor perkembangan kemampuan motorik kasar 

anak, sedangkan data mengenai penerapan permainan sunda manda diperoleh dari 

lembar pedoman observasi peneraman permainan sunda manda dan catatan 

lapangan. Untuk menganalisis  data yang diperoleh menggunakan teknik analisis 

data komparatif yaitu dengan cara membandingkan hasil pencapaian anak dengan 

indikator yang ditargetkan dan teknis analisis kritis untuk menganalisis data 

kualitatif. Dari analisis data komparatif menunjukkan bahwa pada Prasiklus 

diperoleh data mengenai kemampuan rata-rata anak dalam satu kelas sebesar 

36.42%. Setelah dilakukan tindakan perbaikan melalui siklus I diperoleh hasil 

sebesar 78.55%  dan dilakukan tindakan siklus II kemampuan motorik kasar rata-

rata anak dalam 1 kelas meningkat lagi menjadi 94.29%. Dengan demikian 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan sunda manda dapat 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak kelompok B TK Pertiwi Mlese 

II Gantiwarno Klaten Tahun 2013/2014.  
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A. PENDAHULUAN 

Usia anak 0-6 tahun merupakan usia emas, dimana seluruh potensi 

anak akan berkembang sangat pesat ketika mendapatkan rangsangan yang 

tepat. Orang tua maupun pendidik perlu mengetahui hal ini agar dapat 

memberikan rangsangan yang tepat sehingga seluruh potensi anak dapat 

berkembang secara optimal. Namun tidak dipungkuri masih ada orang tua 

yang kurang mengerti hal ini. Kebanyakan orang tua bekerja keras untuk 

memenuhi kebutuhan fisik saja. Mereka cukup menyerahkan pendidikan 

anaknya ke tangan seorang pendidik, tetapi mereka lupa bahwa waktu anak 

bersama pendidik sangat terbatas sekali. Hal ini akan semakin lebih parah lagi 

ketika pendidik kurang mampu memberikan rangsangan yang tepat pada anak 

didik mereka.  

Anak-anak pada usia prasekolah merupakan anak yang luar biasa aktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli, tingkat aktivitas  

paling tinggi dibandingkan usia kapan pun. Pada usia ini anak tidak bisa duduk 

tenang saat menonton televisi ataupun ketika makan. Pada usia ini anak-anak 

senang melakukan kegiatan sederhana seperti melompat, melonjak dan berlari 

kesana ke mari. Berlari dan melompat bagi anak bukan sekedar untuk 

mendapatkan kesenangan aktivitas semata dan bukan sekedar untuk 

mendapatkan penghargaan, melainkan sebagai sumber yang dapat 

menimbulkan rasa kebangaan dan kesuksesan. 

Menurut Hildayati, 2004, pengertian perkembangan motorik kasar 

adalah perubahan kemampuan anak dalam menggerakan tubuh dengan 

menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh 

yang dipengaruhi oleh kematangan dan latihan/pengalaman selama kehidupan 

anak itu sendiri. Banyak aktivitas permainan yang melibatkan motorik kasar 

anak yang biasa dilakukan pada lembaga prasekolah diantaranya bermain 

ayunan, memanjat, bergelantung, bermain pasir, melempar dan menangkap 

bola, dan lain-lain. Dorongan kegiatan fisik merangsang semua proses 

perkembangan yaitu perkembangan kemampuan sosial anak, perkembangan 

kemampuan kognitif anak, dan perkembangan kemampuan fisik motorik anak. 



 
 

Masa anak-anak adalah masa yang sering disebut sebagai masa ideal 

untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Dalam Aisyah, 

2010, ada beberapa alasan yang mendasari hal tersebut, diantaranya adalah: a) 

Tubuh anak-anak akan lebih lentur daripada tubuh remaja atau orang dewasa 

sehingga anak-anak lebih mudan menerima pelajaran untuk mengembangkan 

motoriknya, b) Anak belum banyak memiliki keterampilan yang akan 

berbenturan dengan kerampilan yang baru dipelajarinya maka hal ini akan 

lebih mudah bagi anak, c) Secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu 

kecil daripada ketika dia sudah besar, d) Anak-anak sangat menyenangi 

kegiatan yang sifatnya pengulangan, e) Tanggung jawab dan kewajiban anak 

lebih kecil dari pada tanggung jawabnya ketika mereka semakin besar 

sehingga anak-anak memiliki waktu yang lebih banyak untuk belajar. 

Menurut Prana, 2010 menjelaskan bahwa sunda mandah adalah jenis 

permainan yang dapat dilakukan oleh anak-anak baik laki-laki atau perempuan 

yang memerlukan kelincahan untuk engklek (melompat/melangkah dengan 

hanya bertumpu dengan hanya bertumpu pada satu kaki) serta kemampuan 

menjaga keseimbangan tubuh. 

Menurut Kurikulum TK Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten (dalam 

Jumini, 2008) indikator kemampuan fisik motorik kasar anak diantaranya: 1) 

Berjalan satu kaki dengan seimbang tanpa jatuh,  2) Melempar objek ke 

sasaran dengan satu tangan, dan 3) Membungkukkan badan. 

Manfaat permainan sunda manda dalam 

http://candlelight229.wordpress.com/2011/11/18/permainan-

tradisional.html....diakses 2014/3/23  adalah: meningkatkan ketrampilan 

interaksi sosial, karena dimainkan bersama-sama, melatih motorik halus, pada 

saat menggambar petak., melatih motorik kasar, pada saat berjalan engklek 

dan melempar gacuk, melatih kesabaran dalam menunggu giliran untuk 

bermain, melatih kognisi (pemecahan masalah), bagaimana cara untuk 

melempar gacuk agar tidak keluar dari petak, melatih konsentrasi, melatih 

perkembangan emosi, melatih mengeluarkan ekspresi baik ketika berhasil 

maupun gagal. 

http://candlelight229.wordpress.com/2011/11/18/permainan-tradisional.html....diakses%202014/3/23
http://candlelight229.wordpress.com/2011/11/18/permainan-tradisional.html....diakses%202014/3/23


 
 

Hipotesis Tindakan dalam penelitian ini adalah: “Diduga kemampuan 

motorik kasar dapat dikembangkan melalui penerapan permainan sunda manda 

pada anak kelompok B TK Pertiwi Mlese II Gantiwarno Klaten Tahun Ajaran 

2013/2014?” 

B. METODE PENELITIAN 

Subyek  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak 

kelompok  B TK Pertiwi Mlese II yang berjumlah 27 anak yang terdiri dari 

13 anak perempuan dan 14 anak laki-laki. Selain anak subjek dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri selaku guru di TK Pertiwi Mlese II 

Gantiwarno Klaten. Dalam penelitian ini peneliti dibantu kepala sekolah 

sebagai observernya selama penelitian berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Mlese II yang terletak di 

dukuh Mlese, desa  Mlese, kecamatan Gantiwarno, kabupaten Klaten, 

propinsi Jawa Tengah. Letaknya sangat strategis karena dekat dengan jalan 

raya Mlese, SDN Mlese dan kantor Kepala Desa Mlese. TK Pertiwi Mlese II 

telah terakreditasi B oleh Badan Akreditasi Nasional dengan nilai B. 

Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahap penelitian dari awal 

hingga akhir penelitian. Dari ditemukannya masalah terutama mengenai 

kemampuan motorik kasar, perencanaan tindakan I, pelaksanaan tindakan I, 

pengamatan/pengumpulan data I dan refleksi I, dan pelaksanaan kegiatan 

perbaikan di siklus II dengan tahapan yang sama pada siklus I untuk 

mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar. Dan jika penelitian belum 

berhasil maka dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh 

dari lembar skor butir amatan terhadap kemampuan motorik kasar anak 

melalui penerapan permainan sunda manda dan data kualitatif yang diperoleh 

dari lembar observasi penerapan permainan sunda manda yang dilakukan 

guru. Sedangkan data yang digunakan bersumber dari anak dengan cara 

melakukan observasi dan guru dalam menerapkan permainan sunda manda. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara terjun 

langsung ke lapangan untuk mengamati obyek yang diteliti dengan 



 
 

melakukan  observasi, mengumpulkan dokumentasi dan mencatat semua 

kejadian dalam catatan lapangan. Sedangkan instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi perkembangan 

kemampuan motorik kasar anak, dan lembar observasi penerapan permainan 

sunda manda untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak serta 

menggunakan lembar catatan lapangan juga dengan bukti dokumentasi. 

Teknik validitas data yang dipakai dalam penelitian ini dengan 

triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, artinya peneliti melakukan 

pengecekan kebenaran data yang telah dianalisis oleh peneliti yang berperan 

sebagai guru kelas dengan membandingkan data guru pendamping.  

Keberhasilan penelitian ini dapat diketahui melalui perkembangan 

kemampuan motorik anak melalui penerapan permainan sunda manda yang 

terdapat  pada indikator kinerja meliputi: melemparkan objek ke sasaran 

dengan satu atau dua tangan, membungkukkan badan, berjalan dengan satu 

kaki seimbang tanpa jatuh. 

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

komparatif dengan cara membandingkan hasil rata-rata  kemampuan motorik 

kasar anak yang telah dicapai di siklus I dengan hasil rata-rata kemampuan 

motorik kasar anak yang diperoleh di siklus II, selain menggunakak teknis 

analisis komparatif juga menggunakan teknik analisis kritis untuk mengetahui 

kelemahan dan kelebihan dalam penerapan metode proyek pada saat 

pelaksanaan tindakan baik siklus I maupun siklus II. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Deskripsi Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan  

Peneliti terlebih dahulu membuat perencanaan yang matang 

sebelum melakukan tindakan. Perencanaan tindakan siklus I ini disusun 

oleh peneliti berkoordinasi dengan kolaborator, perencanaan kegiatan 

siklus I ini dilakukan pada hari Sabtu, 17 Mei 2014 dengan peneliti 

sebagai pelaksana dan kolaborator sebagai observernya. Adapun 



 
 

tindakan siklus I akan dilaksanakan 2 kali pertemuan dipilih pada saat 

Tanah Airku. Pertemuan pertama pada hari Senin, 19 Mei 2014 dan 

pertemuan kedua Rabu, 21 Mei 2014. Pada perencanaan ini peneliti 

selain membuat rencana pengembangan bidang (RPB), peneliti juga 

mempersiapkan peralatan yang akan digunakan untuk pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menyediakan pecahan 

genting/kreweng digunakan sebagai gacuk dan petak yang akan 

digunakan untuk engklek 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Pertemuan 1 siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 19 Mei 2014 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 anak yang terdiri dari 14 anak 

perempuan dan 13 anak laki-laki. Pembelajaran dilakukan selama 1 jam 

atau +  60 menit mulai dari pukul 07.30-08.30 WIB. Pada pertemuan 

pertama ini dilakukan 3 tahap pembelajaran yaitu: Pendahuluan: 

Sebelum memasuki ruang kelas terlebih dahulu anak baris di teras 

sekolah, baru kemudian masuk ruang kelas sambil mencium tangan 

guru. Anak duduk di kursi kemudian baru mengucapkan doa dan salam 

“selamat pagi” pada ibu guru, kemudian barulah guru mengajak anak 

bernyanyi dan bercakap-cakap mengenai permainan yang disukai anak 

bersama teman-temannya. Guru menyebutkan berbagai jenis permainan 

tradisional yang salah satunya permainan sunda manda. Inti: Guru 

mengajak anak keluar untuk memperkenalkan alat dan bentuk garis 

permainan sunda manda, guru memberikan penjelasan mengenai cara 

bermain sunda manda, guru mendemonstrasikan cara bermain sunda 

manda, guru menentukan urutan pemain. Guru mempersilahkan anak 

untuk bermain. Pada saat anak bermain guru melakukan pengamatan 

terhadap anak terutama pada saat anak melakukan gerakan motorik 

kasar. Penutup: Setelah kegiatan selesai guru mengulas kembali 

kegiatan bermain sunda manda dengan melakukan tanya jawab siapa 

yang masih belum bisa melempar gacuk ke dalam petak, berjalan 

dengan satu kaki, membungkukkan badan mengambil gacuk. Kemudian 



 
 

guru bertanya bagaimana perasaan anak ketika bermain sunda manda. 

Setelah selesai guru memberikan kesimpulan mengenai kegiatan yang 

telah dilakukan dan untuk siklus I pertemuan 2 dilakukan pada hari 

Rabu, 21 Mei 2014 selama 1 jam dengan tahap pembelajaran sama 

seperti pertemuan 1. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan terhadap perkembangan kemampuan 

motorik kasar anak pada saat kegiatan berlangsung terutama 

kemampuan anak dalam melemparkan objek tepat ke sasaran dengan 

satu atau dua tangan, berjalan dengan satu kaki seimbang tanpa jatuh 

dan membungkukkan badan. Dari hasil observasi yang dilakukan  dapat 

diketahui mengenai rata-rata kemampuan anak dalam satu kelas 

mencapai 78.55%. hal ini belum mencapai target akhir yang telah 

ditentukan sebesar 90%. Selain pada perkembangan kemampuan 

motorik kasar anak observasi juga dilakukan terhadap proses penerapan 

permainan sunda manda yang dilakukan guru yang dilakukan oleh 

kolaborator untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan guru dalam 

menerapkan permainan sunda manda tersebut sehingga dapat dilakukan 

tindakan perbaikan dalam siklus berikutnya untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik lagi. 

d. Analisis dan Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bersama  

rekan kolaborator pada saat pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti dan 

kolaborator kemudian melakukan analisis terhadap jalannya proses 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak 

dan menganalisis kelemahan dan kelebihan kegiatan pembelajaran 

siklus I . Kekurangannya: 1) Guru hanya menyiapkan pecahan genting 

sesuai jumlah anak sehingga ketika dilempar dan pecah tidak 

mempunyai ganti lagi, 2) Masih ada anak yang tidak mau bermain 

sunda manda,  3) Urutan pemain pada putaran kedua tidak sama dengan 

putaran pertama karena guru kurang menekankan pada anak menjadi 



 
 

urutan pemain keberapa., 4) Anak-anak belum mendapatkan giliran 

sering mengganggu karena berjalan mondan-mandir pada petak garis 

yang sedang digunakan untuk bermain. Sedangkan kelebihan pada 

pelaksanaan siklus I yaitu: 1) Banyak anak yang mau bermain sunda 

manda, 2) Teman yang satu dengan yang lain saling memberikan 

motivasi agar bisa berjalan dengan satu kaki seimbang tanpa jatuh. 

2. Deskripsi Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan  

Sebelum melakukan tindakan siklus II terlebih dahulu peneliti 

terlebih dahulu membuat perencanaan yang matang sebelum melakukan 

tindakan. Perencanaan dibuat dengan sebaik mungkin untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan siklus I.  

Perencanaan siklus II ini dilakukan pada hari Rabu, 28 Mei 2014 

dengan peneliti sebagai pelaksana dan kolaborator sebagai observernya. 

Adapun tindakan siklus II akan dilaksanakan 2 kali pertemuan dipilih 

pada saat Tanah Airku. Pertemuan pertama pada hari Jum’at, 30 Mei 

2014 dan pertemuan kedua Sabtu, 31 Mei 2014. Pada perencanaan ini 

peneliti selain membuat rencana pengembangan bidang (RPB), peneliti 

juga mempersiapkan peralatan yang akan digunakan untuk pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menyediakan pecahan 

genting/kreweng digunakan sebagai gacuk dan petak yang akan 

digunakan untuk engklek. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pertemuan 1 siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at, 30 Mei 

2014 dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 anak yang terdiri dari 14 

anak perempuan dan 13 anak laki-laki. Pembelajaran dilakukan selama 

1 jam atau +  60 menit mulai dari pukul 07.30-08.30 WIB. Pada 

pertemuan pertama ini dilakukan 3 tahap pembelajaran yaitu: 

Pendahuluan: Sebelum memasuki ruang kelas terlebih dahulu anak 

baris di teras sekolah, baru kemudian masuk ruang kelas sambil 

mencium tangan guru. Anak duduk di kursi kemudian baru 



 
 

mengucapkan doa dan salam “selamat pagi” pada ibu guru, guru 

mengajak anak-anak untuk bernyanyi terlebih dahulu barulah kemudian 

guru mengajak anak bercakap-cakap mengulas kembali permainan 

sunda manda. Inti: Guru mengajak anak keluar untuk mengingatkn 

kembali garis yang akan digunakan untuk bermain sunda manda, guru 

mendemonstrasikan cara bermain sunda manda, guru meminta anak 

untuk menentukan urutan pemain dengan cara hom pim pah. Guru 

mempersilahkan anak untuk bermain. Pada saat anak bermain guru 

melakukan pengamatan terhadap anak terutama pada saat anak 

melakukan gerakan motorik kasar. Penutup: Setelah kegiatan selesai 

guru mengulas kembali kegiatan bermain sunda manda dengan 

melakukan tanya jawab siapa yang masih belum bisa melempar gacuk 

ke dalam petak, berjalan dengan satu kaki, membungkukkan badan 

mengambil gacuk. Kemudian guru bertanya bagaimana perasaan anak 

ketika bermain sunda manda. Setelah selesai guru memberikan 

kesimpulan mengenai kegiatan yang telah dilakukan. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 31 Mei 2014 

selama 1 jam atau 60 menit mulai dari 07.30 – 08.30 WIB dengan 

tahapan seperti pertemuan pertama yaitu pendahuluan, inti dan penutup. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan terhadap perkembangan kemampuan 

motorik kasar anak untuk mengetahui rata-rata kemampuan anak 

dalam 1 kelas melalui lembar tabulasi skor terhadap kemampuan 

motorik kasar melalui penerapan permainan sunda manda pada anak 

kelompok B pada siklus II telah mencapai 94.29%. Selain terhadap 

perkembangan kemampuan motorik kasar anak observasi juga 

dilakukan terhadap proses penerapan permainan sunda manda yang 

dilakukan oleh guru. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bersama  rekan 

kolaborator pada saat pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti dan 



 
 

kolaborator kemudian melakukan analisis terhadap jalannya proses 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar 

anak. Dari hasil refleksi ini dapat diketahui bahwa kegiatan 

perbaikan siklus II telah dapat meningkatkan perkembangan 

kemampuan  motorik kasar anak menjadi 94.29%, dengan demikian 

siklus II ini telah dapat memenuhi target yang ditentukan sebesar 

90%. Hal ini disebabkan Guru telah menyediakan banyak pecahan 

genting yang digunakan sebagai gacuk, sehingga jika ada yang pecah 

anak dapat menggantinya dengan yang lain, dalam pembagian 

kelompok sudah baik karena diserahkan pada anak dengan cara hom 

pim pah, dan guru menguatkannya dengan menggulang kembali 

urutan anak dengan menyebutkan pemain sebelumnya, 

meningkatnya jumlah anak yang masuk kategori penilaian 

berkembang sangat pesat, anak-anak sudah tertib dalam hal antri 

menunggu giliran dalam bermain.. 

3. Perbandingan dan peningkatan pembelajaran siklus I dan siklus II 

Dari hasil pencapaian yang diperoleh pada prasiklus, siklus I dan 

siklus II dapat diketahui adanya peningkatan perkembangan kemampuan 

motorik kasar pada anak kelompok B TK Pertiwi Mlese II Gantiwarno 

Klaten. Anak yang masuk kategori berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat pesat pada siklus II telah mengalami peningkatan, 

sedangkan untuk anak yang masuk penilaian masih berkembang 

mengalami penurunan, dan yang masuk kriteria penilaian belum 

berkembang sudah tidak ada lagi. Pada siklus II ini perkembangan 

kemampuan motorik kasar anak telah mencapai 94.29%. Hal ini dapat 

dilihat anak-anak menjadi suka terhadap permainan sunda manda bahkan 

ketika istirahat mereka asyik bermain sunda manda di halaman sekolah. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah hasil pencapaian pada setiap 

siklusnya yaitu rata-rata kemampuan motorik kasar anak pada saat 

prasiklus sebesar 36.42%, siklus I sebesar 78.55% dan siklus II 

berkembang sebesar 95.29%. 



 
 

D. SIMPULAN 

Penelitian Tindakan Kelas  dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak melalui penerapan permainan sunda manda 

yang dilakukan melalui dua siklus. Pada siklus I rata-rata kemampuan 

motorik kasar anak telah mencapai 78.55 %, dan kemudian dilakukan 

tindakan perbaikan melalui siklus II sehingga hasilnya meningkat secara 

signifikan mencapai  94.29%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang dirumuskan terbukti kebenarannya bahwa kemampuan motorik 

kasar dapat dikembangkan melalui penerapan permainan sunda manda pada 

anak kelompok B TK Pertiwi Mlese II Gantiwarno Klaten tahun  ajaran 

2013/2014. Perkembangan kemampuan motorik kasar melalui penerapan 

permainan sunda manda dapat lebih efektif jika pada saat pelaksanaannya 

guru terus memberikan dorongan atau motivasi pada anak, dan juga 

menyediakan pecahan genting yang cukup banyak. Hal ini dikarenakan 

permainan sunda manda dilakukan dilantai sehingga pecahan genting yang 

digunakan sebagai gacuk mudah pecah dan menjadi kecil. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil prosentase pencapaian kemampuan motorik kasar anak yang 

terus meningkat.  
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